BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan JenisPenelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitaif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan — penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara — cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Jadi secara umum Kkarakteristik pendekatan penelitian
kuantitatif lebih banyak menggunakan data kuantitatif baik berupa angka,
table, data yang berbentuk angka, dan grafik yang diangkakan.*

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh dua variabel atau lebih.?

B. Populasi, Sampling dan Sample

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.®> Populasi dalam
penelitian ini adalah data yang dikumpulkan berdasarkan jangka waktu yaitu
data tingkat pengangguran dan inflasi yang telah di publikasikan oleh BPS

kabupaten Tulungagung yang di ambli dari tahun 2010-2017.

'Rokhmat Subagiyo,” Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep Dan Penerapan”,
(Jakarta: Alin’s Publising, 2017) ,him19

2 Ibid, him. 14

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta, CV, 2016), him. 177
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C.

Teknik pengambilan sampel atau sampling technique secara umum
dibagi dua vyaitu probability sampling dan non probability sampling.
Probability sampling meliputi simple random, stratified random, cluster
sampling. Non prtobability sampling meliputi purposive sampling dan
snowball sampling. Dalam penelitian kuantitatif yang sering digunakan
adalah non prtobability sampling meliputi purposive sampling dan snowball
sampling.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah purpose sampling.
Purposive sampling yaitu merupakan teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.* Dalam penentuan sampel maka ditetapkan
oleh peneliti beberapa kriteria yang digunakan sebagai sampel yaitu tingkat
pengangguran dan inflasi yang di publikasikan oleh BPS kabupaten
Tulungagung. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut®. Dalam hal ini sampel yang digunakan adalah
tahun 2010-2017.

Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti dari
semua sumber yang sudah ada. Data ini biasanya berasal dari data
penelitian lain yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi, antara lain

meliputi buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, dan
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seterusnya.® Data dalam penelitian ini diperoleh dari Web BPS Kabupaten
Tulungagung.
2. Variabel

Secara teoritis variabel dapat diefinisikan sebagai atribut seseorang,
obyek dengan obyek, antara satu orang dengan orang yang lainatau satu
obyek dengan obyek yang lain.” Sugiono mendefinisikan variabel adalah
suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian
ditarik kesimpulannya.® Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu:

a. Variable Dependen, adalah variabel yang di pengaruhi atau
variable yang menjadi akibat, atau disebut juga variabel terikat.’
Yang menjadi variabel dependen disini adalah pertumbuhan
ekonomi.

b. Variabel Independen, adalah variabel yang mempengaruhi baik
memperkuat atau memperlemah pada hubungan antara variabel
independen dan dependen.'® Yang menjadi variabel independen
disini adalah pengangguran dan inflasi.

3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan sebagai

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat

ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukiran akan

®Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, .him. 77

” Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitati, him. 60
® Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian , him. 31

® Ibid, him 34

' Ibid, him. 34
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f.ll

menghasilakn data kuantitatif.” Dengan menentukan skala pengukuran,

maka nilai variabel yang diukur dengan instrument tertentu dalam bentuk
angka, sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif.*?

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
rasio. Skala rasio adalah suatu skala yang mempunyai titik nol yang
sesungguhnya. Dengan demikian skala rasio atau perbandingan antara
kategori bisa diketahui dengan jelas dan dapat dilakukan semua operasi
mtematika,™

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara atau metode

yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan sebenar-
benarnya yang nantinya akan sangat berguna bagi hasil penelitian yang
dilakukan.** Analisis dilakukan dengan menggunakan data tahun 2010
samapai 2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder
yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik. Dan selain itu juga dari buku
referensi maupun jurnal ilmiah.

E. Teknik Analisis Data

Setelah memperoleh data kemudian analisisdata dengan menggunakan

software SPSS. Dalam penelitian ini metode analisi yang digunakan adalah;

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 133
12 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian , hlm. 109
" Ibid, him 114

“Ibid. him. 80
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1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Untuk menguji data variabel bebas (X) dan variabel terikat ()
pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal
atau berdistribusi tidak normal. Jika distribusi data normal, maka
analisis data dan pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik.
Pengujian normalitas data menggunakan uji kolmogorov-smirnov one
sampel test.

b. Uji Multikolinearitas

Untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda.
Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya
menjadi terganggu. Sebagai ilustrasi, adalah model regresi dengan
variabel bebasnya motivasi, kepemimpinan dan kepuasan kerja dengan
variabel terikatnya adalah kinerja. Logika sederhananya adalah bahwa
model tersebut untuk mencari pengaruh antara motivasi,
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja. Jadi tidak boleh
ada korelasi yang tinggi antara motivasi dengan kepemimpinan,
motivasi dengan kepuasan kerja atau antara kepemimpinan dengan

kepuasan kerja. Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji
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gangguan multikolinearitas adalah dengan variance inflation factor
(VIF).?®
c. Uji Heteroskedastisitas

Dalam persamaan regresi berganda perlu juga di uji mengenai
sama atau tidak varian dari residual (nilai eror) dari nilai observasi
yang satu dengan observasi yang lain. Jika residual (nilai erornya)
mempunyai varians yang sama disebut terjadi homoskedasitas dan jika
variannya tidak sama atau berbeda disebut ttidak terjadi
homoskedasitas.™

d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antara anggota sample atau
data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehinga
munculnya suatu datum dipengaruhi oleh datumsebelumnya.
Autokorelasi muncul pada regresi yang menggunakan data berkala.
Cara mengatasi autokorelasi yaitu dengan cara mengetahui suatu
persamaan regresi ada atau tidak korelasi dapat di uji dengan Durbin-
Waston (DW) dengan aturan main sebagai berikut:
1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW di bawah -2 (DW<-2)
2) Tidak terjadi autokorelasi, jika berada antara -2 atau +2 atau -2 <

DW <+2

3) Terjadi autokorelasi negative, jika DW di atas -2 atau DW >-2."'

5 Uji Asumsi Klasik, diakses melalui http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/uji-
asumsi-klasik.html, diakses pada 26 Agustus 2018.

'°Ali Mauludi, “Teknik Belajar Statistika 2", (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), him. 212

" Ibid, him. 211
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2. Uji Analisi Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda merupakan uji regresi yang digunakan
untuk melihat hubungan atau pengaruh dari dua atau tiga (dan atau lebih)
variabel independen terhadap satu variabel.®
3. Uji Hipotesis
a. UjiT
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan
mambandingkan t hitung dengant tabel atau dengan melihat kolom
signifikansi pada masing-masing t hitung, proses uji t identik dengan
Uji F (lihat perhitungan SPSS pada Coefficient Regression Full
Model/Enter).
b. UjiF
Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung
dengan Tabel F: F Tabel dalam Excel, jika F hitung > dari F tabel, (Ho
di tolak Ha diterima) maka model signifikan atau bisa dilihat dalam
kolom signifikansi pada Anova (Olahan dengan SPSS, Gunakan Uji

Regresi dengan Metode Enter/Full Model).*®

18 Sufren Yonatan Natanael, Belajar Otodidak SPSS Pasti Bisa, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo,2014), him. 98.

19 Statistikian Uji F dan Uji T, di akses melalui https://www.statistikian.com/2013/01/uji-
f-dan-uji-t.html, di akses pada 27 Agustus 2018
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